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1. Pendahuluan 

Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1(2015:3) bertujuan 

untuk memberikan  informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Lembaga nirlaba merupakan lembaga yang dibiayai oleh masyarakat lewat donasi atau sumbangan. 

Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para penyumbang yang tidak 

mengharapkan pembayaran kembali atau pengembalian manfaat ekonomi yang sebanding dengan 

jumlah sumberdaya yang diberikan (IAI,2015). Karakteristik khusus ini menimbulkan jenis transaksi, 

siklus operasi, pola pengelolaan keuangan, perlakuan akutansi dan kebutuhan pelaporan keuangan 

yang berbeda. Selain itu entitas tersebut dituntut untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

standar yang telah berlaku. 

 Transparansi dan akuntabilitas merupakan suatu hal yang sangat penting dan sangat 

diperlukan dalam organisasi atau lembaga publik, swasta maupun lembaga keagamaan. Dengan 
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 Masjid memiliki peran yang strategis bagi kemajuan ummat karenanya 
diperlukan dukungan pendanaan untuk operasional kegiatannya. 
Sumber pendanaan masjid terutama berasal dari jamaah masjid dan dari 
berbagai donatur. Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat perlu 
disusun dalam bentuk laporan keuangan agar dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat secara transparan. 
Pengurus Masjid Baiturrahman Kelurahan Jati Baru Padang, sudah 
membuat laporan keuangan dengan program Excel sederhana yang 
disampaikan secara rutin yaitu setiap hari Jum’at dalam bentuk laporan 
saldo kas pada saat Laporan Pengurus dan laporan bulanan yang di print 
dan di tempelkan di dinding masjid. Namun, laporan seperti ini jelas 
tidak memadai karena saldo kas hanyalah sebagian kecil dari laporan 
keuangan serta belum  sesuai standar akuntansi yang berlaku di 
Indonesia untuk entitas nonlaba yaitu ISAK 35 dalam penyusunan 
laporan keuangan dan pertanggungjawaban masjid. Pengabdian 
masyarakat ini bertujuan agar pengurus masjid mampu membuat 
laporan keuangan masjid sesuai dengan standar keuangan yang berlaku 
di Indonesia untuk Entitas Non Laba yaitu ISAK 35. Metode dan solusi 
yang ditawarkan kepada Takmir masjid dan pengurusnya adalah 
pendidikan dan pelatihan serta pendampingan mengenai penyusunan 
laporan keuangan sesuai dengan standar keuangan yaitu ISAK 35 
tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Non Laba 
yang di susun dengan menggunakan Microsoft Access.  Hasilnya 
adalah pengurus Masjid Baiturrahman mampu menyusun laporan 
keuangan masjid sesuai standar yang berlaku sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan lebih andal, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan menggunakan aplikasi Laporan 
Keuangan Masjid dengan Microsoft Access.    
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keterbukaan, akuntabilitas atas laporan keuangan masjid maka akan berdampak positif kepada para 

stakeholders atau masyarakat sekitar terhadap pengelolaan dan manajemen keuangan masjid. Maka 

dari itu diperlukan tenaga pengelola keuangan masjid yang benar-benar amanah, mengetahui tentang 

praktik keuangan (akuntansi), serta mampu mempertanggungjawabkan informasi. Hal ini dapat 

meminimalisir kesenjangan informasi keuangan antara lembaga masjid dengan masyarakat publik 

sebagai sumber dananya. 

2. Masyarakat Target Kegiatan 

Masjid Baiturrahman yang berlokasi di kawasan padat penduduk di Kelurahan Jati Baru selain sebagai 

tempat sholat berjamaah juga memiliki fungsi lain berupa pusat pendidikan baik berupa kegiatan 

MDA maupun kajian keislaman yang terdiri dari kegiatan Kajian Muslimah, Kajian Remaja maupun 

kajian rutin lainnya. Masjid Baiturrahman juga merupakan salah satu masjid yang menjadi rujukan 

dan percontohan tingkat Provinsi untuk kegiatan Pembinaan ummat diantaranya sebagai Masjid 

Percontohan untuk MDA. Selain itu Masjid Baiturrahman juga menjadi pusat kegiatan ummat 

diantaranya sebagai tempat pertemuan (musyawarah) warga Jati Baru di sekitaran masjid. Banyak 

kegiatan kemasyarakatan di sekitar Kelurahan Jati Baru memilih Masjid Baiturrahman sebagai tempat 

pusat pertemuan/penyambutan untuk berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kemasyarakatan. 

Selain itu Masjid Baiturrahman juga menjalankan fungsi sosial ekonominya berupa entitas pengelola 

Zakat Infak Sedekah yang berasal dari donatur untuk kemudian di bagikan sesuai dengan 

peruntukannya kepada ummat yang membutuhkannya.  

Masjid Baiturrahman sudah menerapkan ke organisasi yang baik yang di terapkan dalam 

bentuk kepengurusan yang sudah di putuskan melalui musyawarah jamaah dan warga. Ini 

menunjukkan bahwa Person In Charge (PIC) yang bertanggungjawab untuk kepengurusan masjid 

sudah jelas dan teratur. Saat ini Ketua Masjidnya adalah H. Marzuki Amir yang di pilih warga melalui 

musyawarah untuk periode 6 tahun. Masjid sebagai entitas nonlaba di Indonesia juga melakukan 

pelaporan keuangan atas aliran Kas yang masuk pada masjid dari donatur. Namun pencatatan yang di 

lakukan Masjid Baiturrahman Padang sebagai mitra pengabdian dalam hal ini pengurus masjid baru 

hanya sampai pada mencatat uang masuk dan uang keluar saja. Selain itu Masjid juga tidak mencatat 

aset lain selain kas yang ada pada masjid tersebut, sehingga sulit untuk mengetahui posisi keuangan 

masjid yang sebenarnya. Laporan yang rutin diterbitkan oleh bendahara adalah laporan infak harian 

dan laporan sumbangan anak yatim. 

3. Metode Kegiatan Pengabdian  

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian ini terdiri dari Bimbingan teknis 

berupa pelatihan, serta pendampingan, perancangan, dan melalukan evaluasi dari kegiatan yang 

telah dilakukan   guna   memecahkan   permasalahan   yang   dihadapi   oleh   mitra.   Uraian 

justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk 

diselesaikan selama pelaksanaan program  pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Mitra (pengurus masjid c/q takmir dan bendahara) bukanlah berlatar belakang pendidikan 

akuntansi sehingga belum maksimal dalam menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Standar 

Keuangan yang berlaku di Indonesia untuk entitas Non Laba yaitu ISAK 35 karenanya perlu di 

tingkatkan kemampuannya melalui upgrade keilmuan dan pengetahuan mengenai pelaporan 

keuangan untuk entitas non laba berupa pendidikan dan pelatihan serta pendampingan.. 

2. Meskipun sudah menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat pembukuan masjid namun 

pelaporan keuangan masjid masih sederhana sehingga perlu menyesuaikan laporan keuangan 

tersebut dengan standar yang berlaku seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan. 

3. Laporan Keuangan yang tersedia saat ini belum menggambarkan kondisi real dari masjid karena 

belum menyajikan aset masjid yang sebenarnya sehingga perlu mendata aset masjid, hutang serta 

sumber sumbangan serta jenis biaya yang menjadi beban masjid sehingga bisa diperoleh data 

awal(posisi keuangan masjid) yang tepat. Masjid Baiturrahman dalam pengelolan laporan 
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keuangan masjid hanya mencatat laporan kas masuk dan keluar. Masjid Baiturrahman juga tidak 

pernah membuat daftar asset tetap dan belum pernah menghitung nilai asset tetap serta 

penyusutannya, sehingga posisi keuangan yang tercermin dalam catatan keuangan masjid hanya 

berupa kas saja. 

4. Adopsi teknologi masih belum maksimal, namun dengan mitra pengurus yang latar belakang 

pedidikan tinggi maka adopsi dan upgrade teknologi sangat mungkin dilakukan ,idan menjadi 

lebih baik berupa desain laporan keuangan masjid berbasis Microsoft Access. 

 

Prosedur Kerja 

1. Tahap Persiapan :  

a. Diawali dengan mendata aset Masjid, hutang maupun sumber sumbangan. Selanjutnya 

mendapat jenis-jenis biaya yang menjadi beban masjid. 

b. Langkah berikutnya menetapkan nomenklatur untuk akun yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Berdasarkan nomenklatur tersebut dapat disusun nama akun pada setiap laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang utama adalah Neraca sedangkan laporan keuangan yang 

lainnya merupakan pendukung neraca. Selanjutnya yang dilakukan adalah menyusun 

Neraca awal periode. Oleh karena transaksi yang dilakukan pada masjid adalah tunai maka 

penting untuk menyusun laporan penerimaan dan pengeluaran kas secara terperinci. 

Laporan ini merupakan laporan arus kas. Dari laporan penerimaan dan pengeluaran kas ini 

dapat disusun lebih lanjut untuk mengoreksi posisi pada setiap perkiraan yang ada pada 

neraca untuk menyusun neraca per tanggal pelaporan berikutnya. Pada Masjid tidak 

memandang laporan laba rugi sebagai laporan yang penting karena orientasinya sosial. 

2. Tahap Pelatihan  

a. Membuat rencana pelatihan dan pendampingan serta mengumpulkan informasi mengenai 

kondisi keuangan masjid, Merancang / membuatkan modul dan format laporan keuangan 

masjid ringkas dan aplikatif  sehingga semua transaksi tercatat dengan baik sehingga 

menghasilkan laporan keuangan sesuai kebutuhan pengguna dan sesuai dengan standar 

yang berlaku.  

b. Untuk Kegiatan Bimtek dan pendampingan, maka perlu : Menentukan jadwal Bimtek 

dengan melakukan konfirmasi waktu terlebih dahulu kepada Mitra.  

c. Melakukan pelatihan mengenai pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan 

yang akuntabel kepada pengurus masjid sesuai dengan stnadar yang berlaku. 

d. Mendesain laporan keuangan masjid dengan berbasis Microsoft Access  

3. Pendampingan/ Asistensi 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pendampingan bagi pengurus masjid sehingga dapat 

memahami dan menggunakan program yang sudah dibuat. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis masalah yang dihadapi oleh Masjid Baiturrahman yang masih banyak 

kekurangan dalam pelaporan keuangan dan belum sesuai dengan standar akuntansi, sehingga 

kegiatan pengabdian masyarakat ini membantu pengurus masjid Baiturrahman untuk membuat 

laporan keuangan Masjid Baiturrahman menggunakan Microsoft Access yang sesuai dengan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Standar No. 35 (ISAK 35) yang mengatur tentang 

penyajian laporan keuangan entitas nonlaba. Sehingga dengan adanya laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar maka informasi keuangan yang tersaji tidak hanya berupa kas, selain itu akan 

membantu pengurus Masjid Baiturrahman dalam membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

Adapun Hasil dari pengabdian masyarakat ini dapat diperoleh kegiatan bimbingan teknis 

penggunaan Microsoft Access untuk Masjid sesuai dengan ISAK 35 untuk Masjid Baiturrahman  

sebagai berikut. :  

1. Pemakaian Program  
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Login 

Database ini hanya bisa diakses oleh orang yang memiliki username dan password yang telah 

terdaftar di aplikasi. Langkah-langkah untuk login adalah sebagai berikut: 

a. Masukan username dan password yang terdaftar, setelah itu klik tombol masuk. Jika tidak 

yakin dengan sandi yang dimasukkan bisa klik di tombol tampilan sandi untuk lebih 

memastikan kebenaran password yang sudah dimasukan. Jika username dan password benar 

maka akan muncul pesan seperti gambar berikut: 

 
Gambar 1. Tampilan Login 

b. Setelah login berhasil maka akan dibawa ke tampilan menu utama. 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Utama setelah login 

1) Input periode daftar akun 

2) Input aset tetap 

3) Input data donatur 

4) Input data anak yatim 

5) Input  jenis penerimaan  

6) Input jenis pengeluaran 

7) Input transaksi penerimaan  

8) Input transaksi pengeluaran  

9) Input transaksi pengeluaran Anak Yatim 

10) Input jurnal umum 

11) Input Aset Tetap 

12) Input Periode Baru 

13) Melihat Laporan Masjid 
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Untuk membuka laporan dapat dilakukan dengan memilih item laporan pada form menu utama. 

Cara membuka laporan keungan dengan cara klik item laporan yang akan dibuat. Tampilan menu 

laporan seperti berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan menu laporan 

Tampilan  Neraca Awal per 01/03/2023 dapat dilihat  

 

Gambar 4. Tampilan menu laporan Neraca Awal 
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Laporan Penghasilan Komprehensif untuk periode yang berakhir 31/03/2023 

 

 

Gambar 5. Tampilan menu Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan Posisi Keuangan (31/03/2023) 

 

Gambar 6. Tampilan menu Laporan Posisi Keuangan  
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Laporan Perubahan Aset Neto untuk periode yang berakhir 31/03/2023 

 

Gambar 7. Tampilan menu Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan Arus Kas untuk periode yang berakhir 31/03/2023 

 

Gambar 8. Tampilan menu Laporan Arus Kas 
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Neraca Akhir per 01/03/2023 

 

Gambar 9. Tampilan menu Neraca Saldo Akhir 

Kegiatan ini berlangsung selama periode Mai 2023 sampai dengan Oktober 2023 .  

 

Gambar 10. Pelaksanaan Pengabdian (Bimbingan Teknis) Penyusunan Laporan Keuangan oleh 

Tim Pengabdian dan Mitra. 

5. Kesimpulan 

Penyelenggaran Pelatihan Penyusunan laporan Keuangan Pada Masjid Baiturrahman Kota Padang 

dapat dilaksanakan dengan baik dengan target pengurus masjid Baiturrahman memiliki pengetahuan 

dan kemampuan untuk membuat laporan keuangan Masjid menggunakan Microsoft Access sesuai 

dengan standar keuangan untuk entitas non Laba yaiut ISAK 35.Berdasarkan keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat disimpulkan:Pengurus Masjid Baiturrahman bersedia dan 

berkomitmen untuk melakukan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel serta reliable 

sehingga memenuhi azas pertanggungjawaban dana umat yang diamanahkan. 
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Komitmen ini di tindak lanjuti dengan perbaikan penyusunan laporan keuangan masjid yang 

sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu ISAK 35. Penggunaan Microsoft Access untuk 

penyusunan laporan keuangan masjid Baiturrahman Insya Allah membawa kebaikan untuk 

stakeholder (ummat). Pendampingan untuk pengurus insya allah bisa dilaksanakan sampai pengurus 

benar mampu untuk menjalankan program dan sistem secara mandiri. 

 

Pengakuan 

Terimakasih kepada Politeknik Negeri Padang atas bantuan support dan dana yang diberikan kepada 
tim Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang pada tahun 2023 serta Pengurus Masjid 
Baiturrahman yang menyediakan kesempatan kepada tim untuk melaksanakan pengabdian. 
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